




Benambahnya jumlah penduduk dari rabun ke tahun mengakibatkan
pembangunan perumahan yang terus menerus. Hal iru dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan manusia yang berupa perumahan karena
kualitas lingkungan ridak baik. Hal iru disebabkan karena perencanaan
dan pembangunan perumahan ridak berdasarkan konsep perumahan
yang berwawasan lingkungan. Oleh karena iru, membangun
perumahan diburuhkan strategi. Strategi tersebut adalah Melakukan
proses desain dan studi AiVIDAL, melakukan pemilihan lokasi dan
pembebasan tanah, melakukan perencanaan fasilitas umurn dan
fasilitas rekreasi. Strategi ini sebaiknya digunakan oleh pemerintah
kota dan pengusaha perumahan dalam membangun perumahan.
Kata Kunci: perumahan, berwawasan linglrungan.
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The rapid increase of people from year to year causes constant
housing development. Its purpose is to meet people's basic need of
shelter. However, many housing are developed without taking the
environment into consideration. It is caused by its lack of
environmental consideration in planning its concept. Therefore,
developing housing needs some strategies which focus on
environmental concept. The strategies are: implementing design
process and the analysis of environmental impact, choosing the right
locarion and land exemption and planning on public and recrearion
faciliries. These strategies should be done by local government along
with housing developer in housing development.
Keywords: housing, environmental friendly.
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Pendahuluan
Bertambahnya penduduk dari tahun ke tahun mengakibatkan
pembangunan pada bidang perumahan berjalan terus banyak
perumahan yang kualitas lingkungannya rendah, Hal itu disebabkan
bahwa pada pembangunan perumahan terse but tidak mengacu pada
konsep pembangunan perumahan yang berwawasan lingkungan.
Pembangunan yang bertumbuh dan berkembang terus perlu memiliki
acuan atau model sehingga tidak menimbulkan permasalahan
lingkungan. Pembangunan yang menimbulkan masalah linglrungan
sangat bertentangan dengan prinsip pembangunan yang meninbulkan
masalah lingkungan bertenrangan dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan. Salim' Brundtland" dan Tri Kanqono ' pada prinsipnya
menyatakan bahwa pembangunan yang berwawasan linglrungan
adalah pembangunan yang dapat memenuhi keburuhan manusia kini
tanpa mengurangi kemampuan generasi mengdatang untuk rnemenuhi
kebutuhan. Oleh karena itu, pembangunan perumahan dan
pemukirnan seharusnya menganut konsep berkelanjutan, memiliki
strategi sehingga tidak menimbulkan permasalahan lingkungan di
rnasa yang akan datang .
.Masalah perumahan menjadi permasalahan bagi masyarakat,
terutarna masyarakat yang terggolong miskin. Salah saru konsep
pembangunan berkelanjutan adalah pemenuhan keburuhan dasar
manusia terutama golongan miskin ..1 Oleh karena itu, masyarakat
miskin seharusnya menjadi agenda dalam membangun perumahan
dan pemukiman.Tidak dapat dipungkiri bahwa rnasyarakat rniskin
sangat terbatas dalam kemampuan ekonomi dan kemampuan unruk
mengembankan diri. Untuk itu pula hendaknya menjadi agenda dalam
pembangunan perumahan dan pemukiman yang berwawasan
linglrungan.
Pembangunan kemudian tidak hanya dilihat sebagai alar
pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi, melainkan sebagai
pembangunan man usia. Pembangunan berarti memupuk kemampuan
IE. ahm, Ptlllbmtgllndlf Btf1l."(1JlusunLi"l,ungan (Cct 4:Jakarta: LP3ES, 1991), h. 45.
2Brundand, l lan Depan Kita Bmanto Oakarta: Kornisi Dunia unruk Lingkungan dan
Pembangurun-PT. Gramedia, 1998), h. 72.
3:\ \X' Tf) Kanqono, BIIIII; U"adonil. Strafrgi MtnllJlI Kthumpan BtrJuIo,!/lIlol1 Oahrta:
PT.Gramcdia Pustaka Utama, 1993), h. 47.
+Bnmtland, op.dl., h. 98.
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unruk membuat pilihan-pilihan mcngenai masa depan." Soedjtmoko
seperti dikurip Kuswartojo menyatakan bahwa pembangunan
merupakan pertumbuhan rnanusia dan peradaban.f Maksud
pembangunan adalah membuat penduduk suaru negeri terutama kaum
lemah dan miskin lebih produktif Iebih efektif dan lebih sadar diri.
Konen menyatakan bahwa masalah yang paling pengting
dalam pembangunan adalah trans forma si dalam pranata-pranata,
teknologi nilai-nilai dan prilaku kita sesuai denagn realitas ekologi dan
so sial. Selanjutnya, Korten menyatakan bahwa transpormasi ini harus
menangani riga keburuhan pokok masyarakat global, yakni: 1)
Keadilan, yairu adanya sarana dan kesernpatan untuk menghasiklkan
nafkah yang minimal layak bagi sendiri dan keluarganya. Serra
penggunaan dan pemilikan sumber claya yang lebih berkeadilan, 2)
keberlanjutan, yakni tiap generasi mengakui kewajibannya untuk
memelihara sumber daya bumi dan ekosistern untuk generasi
berikutnya, ketercakupan ,yaitu bahwa seriap orang mendapat
kesernpatan yang sarna generasi berikutnya, 3) ketercakupan yairu
bahwa seriap orang mendapat kesernpatan sarna untuk mcnjadi
penyumbang yang dihormati bagi keluarga, kelompok masyarakat. 7
Konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan
Wawasan lingkungan adalah pandangan yang tercermin dalam
perilaku yang seLalu mengupayakan hubungan yang serasi antara
manusia, masyarakat dengan alam dan berbagai unsur buatan
pembangunan berwawasan lingkungan (slIstai11able deve/otJllJenf).8
Pembangunan berwawasan lingkungan dilihat dari segi ckonorni,
mernberikan penekanan kepada pertumbuhan, pemerataan efisiensi,
dan efektifitas. Pembangunan ekonomi ridak dapat di kesampingkan,
karena tanpa itu pertumbuhan ekonomi menjadi macet dan oleh
karena iru pembangunan ekonomi penggunaan sumber daya alam
haruslah dilakukan secara hemat, efisien dan efekrif. Teknologi yang
digunakan adalah yang ramah lingkungan.
Pembangunan berwawasan lingkungan dari segi ekologi,
membedakan penekanan pada daya dukung lingkungan dan
SSrywL C. \Thlte. LG., .\faJ1l!itmtn IInfJlJ. stgaru Berkmlbang (Jakarta: LP3ES, 1987), b.
96.
6T. Kuswartojo dan Amir Salim S., op.ciJ., h. 90.
"Konen D.C., Mt"lIjll Abad Kt.21, Tindaimt Silkartia dan Agmda Global (Jakarta: Yayasao
Obor Indonesia dan Pustaka Harapan, 1993), h 110.
ST. Kuswarrojo dan Amir Salim S., op.til., h. 65.
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kenekaragaman hayati Koosep ini memberikan pene1irian bahwa
membaogun dengan tidak melampuahi, bahkan dapar meningkatkan
daya dukung lingln11lgan, keanekaragaman hayati hams dijaga agar
kehidupan dapat berlangsung secara berlanjut, Keragaman hayati
merupakan dasar kestabilan ekologi, Keragama.n ekosistem
meociptakan keragaman bentuk-bentuk kehidupan, dan keragaman
budaya,"
Pembangunan berwawasan lingkungan dilihat dari segi sosial,
memberikan penekanan pada asfek pemberdayaan, partisifasi,
mobilitas kohesi sosial identitas budaya, dan pranara sosial, oleh
karena itu pembangunan berwawasan lingkungan bermjuan unruk
meoigkatkan dan rnemperoleh kemampuan unruk menyerap
informasi, melakukan tindakan yang meniogkatkan kualitas
lingkuogan, menghargai orang dan rnasyarakat lain, bahu membahu
untuk menjaga kelangsungan hidup di bumi keperanataan yang dapar
menopang berkelanjutan pembangunan, baik di tingkat local, regional,
nasional dan global Dalam kepranataan yang baru kepumsan dibuar
tidak berdasarkan pihak yang kuat 10
Strategi Membangun Perumahan yang Berwawasan
Lingkungan
Pembangunan perumahan dan pemukiman diyakini mampu
mendorong lebih dari seratus macam kegiatan industri yang berkaitan
deogan bidang perumahan dan pemukiman, sehingga peoyeleoggaraan
perumahan dan pemukiman sangat berpotensi dalam menggerakkan
roda ekooorni dan upaya menciptakao lapangao kerja produktif bagi
banyak masyarakat Indonesia terutama golongan menengah ke bawah.
Rumah juga merupakan barang modal (capital goods), karena dengan
asset rurnah ini mereka dapat melakukao kegiatan ekonomi dalam
meodukun kehidupan dan penghidupannya .karenanya permasalahan
perumahan dan pernukirnan tidak dapat dipandaog sebagai
permasalahan fungsional dan fisik sernata, tetapi lebih kompleks lain
sebagai persoalan yang berkaitan dengao semua di mensi kehidupan di
dalam masyarakat
Membangun perumahan yang berwawasan lingkungan artinya
membangun perumahan yang rerap berrumpuh pada sudur pandang
ekonomi, ekologi dan sosial. Membangun perumahan dalam suaru
9Stuva dalam Kuswarotio, op.dt; h. 72.
II)Ibiti., h. 79.
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kawasan pemukiman atau kawasan pengembangan kota perlu dilihat
berbagai aspek, sehingga pembangunan tersebut tidak menimbulkan
kerugian baik dari segi ekonomi, ekologi dan sosial. Oleh karena itu,
dalam membangun atau mengembangkan perumahan dalam suatu
kota perlu ada titik tolak sebagai acuan yang berorientasi pada asfek
pemerataan, keterjangkauan, efisiensi, ekologi dan so sial. Agar tidak
salah membangun perumahan. Dibutuhkan suaru strategi agar
perumahan yang terbangun tersebut nyaman dihuni oleh generasi
sekarang maupun generasi mendatang.
1. Melakllkol1 Proses Desain
Dalam melakukan desain yang paling perlu diperhatikan
adalah apa yang terjadi pada proses seLanjutnya serta bagaimana
lingkungan setelah mengalami perubahan dan manusia melakukan
interaksi antara sesamanya dan lingkungannya. Oleh karena itu,
setelah desain perumahan telah selesai, langkah selanjumya adalah
rnelakukan perkiraan dampak berdasarkan tahapan lingkungan yang
mungkin terjadi pada setiap tahapan kegiatan proses perencanaan dan
MIDAL sebenarnya merupakan suaru proses inreraksi."
Dalarn proses perencanaan strategi kererpaduan sosial
fungsional harus dipadukan. Oleh karena iru, dalam agenda 21
Indonesia dinyatakan bahwa dasar bertindak sebagai strategi
keterpaduan so sial dan punsional hams dapat riga tantangan utarna,
yaitu menyelaraskan asas perwujudan pemukiman sebagai suaru
produk industri dengan pemukiman sebagai proses perwujudan sosial
ekonorni, budaya dan politik pemukiman serta mengupayakan agar
teknologi digunakan untuk kepentingan publik secara luas.
2. Melo/eJlle.anPemilihan Lokasi dan Pembebasan Tanah
Lokasi perumahandan pemukiman sangat menentukan
kualitas perumahan dan pemukiman yang akan dibangun dengan kata
lain lokasi perumahan menemukan keberlanjutan perumahan tersebut.
Perumahan dan pemukiman dapat kondusif dan berkelanjutan
bilamana pembebasan tanah perumahan dan pemukiman tersebut
tidak menimbulkan permasalahan so sial, ekonomi, budaya dan politik.
Oleh karena im, hal yang pertama dilakukan dati proses
pengembangan lingkungan buatan (pembangunan perumahan) adalah
pemilihan lokasi dan pembebasan tanah proses ini relative lebih
lIT. Kuswartojo dan Amir Salim S., op.tiJ., h. 98.
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mudah dilakukan bilamana sudah ada rencana tata ruang yang
berwawasan lingkungan.
Dalam pandangao pereneanaan perumahan dan pemukirnan,
persyaratan lokasi umumnya mengacu kepada hal-hal yang
menyangkut kesesuain dengan peraturan dan keamanan serta
keselamatan penghuni. Hal tersebut adalah: a) Mudah tercapai, b)
harus bebas banjir, e) konclisi laban stabil, d) tidak dekat sumber-
sumber pencemaran, e) eksesibilitas baik dan ada sumber air. 11
3. MelakJ,kall Perencanaan Sarona Umio» dan Sarona R.ekrtasi
Perumahan dan pemukiman yang memiliki kemudahan
kerercapaian. Aksebilitas yang tinggi, serta nilai ekonomi dan budaya
yang tinggi adalah perumahan dan pemukiman yang terbangun
dengan sarana yang cukup. sarana yang dimaksud adalah: a) Sarana
jalan, b) ruang terbuka, e) drainase pemukiman, d) sarana olahraga dan
rekreasi, dan e) sarana sosial keagamaan dan keamanan.
Dalam kompleks perumahan dan pemukiman yang sifatnya
lebih besar, sebaikoya tersedia sekolah taman kanak-kanak, sekolah
dan puskesmas, atau sarana kesehatan lainnya, tempat ibadah,
misalnya: masjid, swalayan mini, dan sarana komunikasi dan
transformasi. Adanya sarana seperti ini memudahkan penghuninya
untuk mencapai tujuao hidup masing-masing. Oleh karena itu, dalam
membangun perumahan yang berwawasan lingkungan sedapat
mungkin aspek sarana sosial, sarana keagamaan, dan aspek keamanan
dimasukkan dalam reneana pembangunan tersebut,
Penurup
Berdasarkan uraian-uraian seperti clikemukakan terlebih
dahulu, maka disimpulkan bahwa strategi membangun perumahan
yang berwawasan lingkungan adalah sebagai berikuc
1. Melakukan proses desain dan studi mengcnai analisis mengenai
dampak lingkungan (A..\IDAL). Proses desain dan studi ~~fDAL
memperjelas rujuan lingkungan, tujuan ekologi ,tujuan sosial, dan
tujuan ckonomi.
2. Melakukan pemilihan lokasi dan pembebasan tanah.lokasi
pemukiman yang berwawasan lingkungan adalah: a) Mudah
dicapai, b) hambatan bebas banjir, e) konclisi laban stabil, d) tidak
12Ibid.., h. 80.
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didekat sumber-sumber pencemar, e) aksebilitas baik, dan sumber
air.
3. Melakukan perencanaan pemyediaan sarana umum dan sarana
rekreasi berupa: a) Sarana jalan, b) ruang terbuka, c) drainase
pemukiman, d) sarana olahraga dan rekreasi dan e) sarana sosial.
keagamaan, dan keamanan. Komponen-kompooen tersebut
merupakan komponen peo ring dalam pembaogunan perumahan
yang berwawasan Iingkungan, ~
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